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Abstract

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, and company size on Corporate Social Responsibility
(CSR) disclosure in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2022-2023. The data used comes from sustainability reports and company financial reports, with a purposive
sampling technique resulting in 114 observations. The analysis method used is panel data regression with the Random
Effect Model (REM) approach using the E-Views 12 test tool. The results of the study show that profitability and
leverage have no effect on CSR disclosure, while company size has a positive effect on CSR disclosure.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2023. Data yang digunakan bersumber dari laporan
keberlanjutan dan laporan keuangan perusahaan, dengan teknik purposive sampling menghasilkan 114 observasi.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM)
menggunakan alat uji E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan CSR, sementara ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

Kata kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, corporate social responsibility

1. Pendahuluan

Industri makanan dan minuman memiliki peran penting
dalamm perekonomian Indonesia, baik dari segi
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), maupun
penyerapan tenaga kerja. Seiring pertumbuhannya,
industri ini juga menghadapi tantangan dalam mengelola
dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan. Oleh
karena itu, penerapan Corporate Social Responsibility
(CSR) menjadi langkah strategis dalam
menyeimbangkan kepentingan bisnis dengan tanggung
jawab sosial [1]. CSR menekankan bahwa bisnis tidak
hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
memiliki  tanggung jawab dalam  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menjaga keberlanjutan
lingkungan. Pengungkapan CSR yang transparan sangat
penting untuk membangun kepercayaan publik dan
memperkuat citra perusahaan [2]. Corporate Social
Responsibility (CSR) menjadi penting, terutama bagi
perusahaan yang berisiko menimbulkan dampak negatif
bagi masyarakat dan lingkungan. Konflik sering muncul
akibat gangguan dari aktivitas bisnis, namun beberapa
perusahaan berhasil menjalin hubungan baik dengan
masyarakat melalui penerapan CSR yang efektif [3].
Aktivitas perusahaan dapat menyebabkan pencemaran
dan bencana yang memengaruhi kehidupan manusia,
sehingga penting bagi perusahaan untuk

mengintegrasikan aspek ekonomi dan lingkungan serta
menerapkan CSR secara bertanggung jawab [4].
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
kewajiban perusahaan yang berperan penting dalam
memastikan keberlanjutan bisnis melalui tanggung
jawab terhadap lingkungan dan masyarakat [5]. CSR
bertujuan memperkuat citra dan reputasi perusahaan,
serta meningkatkan nilai perusahaan secara finansial
maupun non-finansial untuk mendukung pertumbuhan
jangka panjang. CSR berfokus pada tiga aspek utama:
sosial, lingkungan, dan nilai-nilai perusahaan [6]. Dalam
aspek sosial, perusahaan diharapkan mendukung
kesejahteraan masyarakat, sedangkan aspek lingkungan
menekankan pentingnya pelestarian lingkungan sebagai

kontribusi  terhadap  pembangunan  berkelanjutan.
Berdasarkan PP No. 47 Tahun 2012, perusahaan sumber
daya alam  wajib  menerapkan CSR  dan

mencantumkannya dalam laporan tahunan sebagai
bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan.
Laporan keuangan juga harus diungkapkan secara
transparan untuk membangun kepercayaan publik.
Menurut [7], pengungkapan CSR adalah strategi untuk
memperkuat hubungan dengan stakeholders, mendukung
keberlanjutan, serta membangun hubungan yang baik
dengan lingkungan sekitar.

Di Indonesia, masih terjadi kasus akibat rendahnya
kesadaran perusahaan terhadap tanggung jawab sosial.
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Contohnya, dugaan pencemaran lingkungan oleh PT
Mayora pada 2021 akibat limbah yang mencemari air
sumur dan menimbulkan bau tak sedap [8]. Meski
perusahaan mungkin telah menyampaikan komitmen
CSR, kenyataannya instalasi pengolahan limbah dinilai
tidak memadai. Hal ini berisiko merusak citra,
mengurangi  kepercayaan publik, serta melanggar
regulasi seperti UU No. 40 Tahun 2007 dan PP No. 47
Tahun 2012. PT Mayora perlu meningkatkan
transparansi, memastikan kepatuhan terhadap standar
lingkungan, dan melibatkan masyarakat agar CSR
mencerminkan komitmen nyata terhadap keberlanjutan.
Kasus dugaan pencemaran lingkungan oleh PT Japfa
Comfeed Indonesia Tbk di Desa Sungai Hijau
menegaskan pentingnya pelaksanaan CSR  yang
bertanggung jawab, terutama dalam perlindungan
lingkungan. Limbah cair yang mencemari sungai
menimbulkan bau tak sedap dan perubahan warna air,
mengindikasikan risiko terhadap ekosistem dan
kesehatan masyarakat [9]. Hal ini menunjukkan
kemungkinan ketidaksesuaian antara komitmen CSR di
atas kertas dan praktik nyata. Selain merusak reputasi,
kasus ini menyoroti pentingnya kepatuhan terhadap UU
No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jika terbukti bersalah,
PT Japfa perlu bertanggung jawab atas pemulihan
lingkungan dan memperbaiki strategi CSR agar lebih
transparan, partisipatif, dan berkelanjutan. Menurut [10],
tanggung jawab sosial mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap lingkungan sekitar dengan tujuan
meningkatkan reputasi di masyarakat. Informasi yang
diungkap mencakup aspek ekonomi, lingkungan,
ketenagakerjaan, dan hak asasi manusia. CSR juga
memperkuat transparansi dan hubungan harmonis
dengan pemangku kepentingan. Pelaksanaannya bukan
sekadar kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga bentuk
kontribusi nyata yang selaras dengan operasional
perusahaan. Lebih jauh, CSR menjadi strategi jangka
panjang untuk keberlanjutan, menunjukkan bahwa
kesuksesan perusahaan tak hanya diukur dari sisi
ekonomi, tetapi juga dampaknya bagi masyarakat dan
lingkungan. Dalam penerapannya, tanggung jawab sosial
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dari operasionalnya. Semakin tinggi
profitabilitas, semakin besar pula kemampuannya untuk
mengelola sumber daya secara efisien, yang berdampak
pada meningkatnya transparansi dan pelaksanaan
tanggung jawab sosial [11]. Leverage memengaruhi
tingkat pengungkapan CSR. Perusahaan dengan leverage
tinggi cenderung lebih transparan untuk memenuhi
kewajiban informasi kepada kreditor dan membangun
kepercayaan [12]. Selain itu, ukuran perusahaan juga
berperan—perusahaan besar cenderung mengungkapkan
lebih banyak informasi karena menghadapi risiko politik
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil [13].
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. Menurut [14], perusahaan dengan
profitabilitas tinggi cenderung lebih transparan dalam

pengungkapan CSR untuk membangun citra dan
kepercayaan publik. Namun, [15] menemukan bahwa
profitabilitas tidak selalu memengaruhi pengungkapan
CSR, karena beberapa perusahaan yang untung besar
belum tentu memiliki kesadaran atau komitmen terhadap
tanggung jawab sosial. Leverage juga menunjukkan
pengaruh yang beragam. [16] menyatakan bahwa
semakin tinggi leverage, semakin besar kemungkinan
perusahaan mengungkapkan CSR sebagai bentuk
tanggung jawab kepada kreditor. Sebaliknya, [17]
menemukan bahwa leverage tinggi justru menurunkan
pengungkapan CSR karena fokus perusahaan lebih pada
pemenuhan kewajiban finansial daripada sosial. Ukuran
perusahaan umumnya berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR. [18] menjelaskan  bahwa
perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya
dan tekanan publik untuk transparansi. Namun, [19]
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu
menentukan, karena faktor seperti strategi manajemen
dan kepatuhan regulasi juga memengaruhi tingkat
pengungkapan CSR.

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis

Teori legitimasi menekankan bahwa perusahaan perlu
mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosialnya
secara transparan guna memperoleh penerimaan dari
masyarakat.  Transparansi  ini  berperan  dalam
membangun kepercayaan publik serta memperkuat citra
perusahaan. Selain itu, pelaksanaan tanggung jawab
sosial yang terstruktur dan terukur dapat meningkatkan
hubungan dengan para pemangku kepentingan,
mengurangi potensi konflik, serta mendorong dukungan
eksternal. Dengan  memperoleh  legitimasi  dari
lingkungan sosialnya, perusahaan tidak hanya dapat
menjamin keberlangsungan operasional, tetapi juga
menciptakan  hubungan yang harmonis dengan
masyarakat sekitar, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan usaha dalam
jangka panjang [20]. Menurut Dowling dan Pfeffer
(1975), legitimasi tercapai ketika sistem yang dijalankan
oleh suatu entitas selaras dengan sistem nilai yang
berlaku dalam masyarakat. Ketidaksesuaian antara
keduanya dapat mengancam keberlangsungan entitas
tersebut. Teori legitimasi menegaskan bahwa setiap
tindakan perusahaan seharusnya mencerminkan nilai,
kepercayaan, serta norma sosial yang dianut oleh
masyarakat. Dalam konteks ini, penyampaian informasi
secara  sukarela  melalui  sustainability  report
mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga
dan memperkuat legitimasi di mata para pemangku
kepentingan. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh
penerimaan sosial, membangun kepercayaan publik, dan
mendukung keberlanjutan operasional perusahaan [21].
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
bentuk komitmen perusahaan dalam melaksanakan
tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan
lingkungan melalui berbagai inisiatif yang memberikan
manfaat bagi para pemangku kepentingan. Program CSR
tidak hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar, tetapi juga berfokus pada pelestarian
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lingkungan. Penerapan CSR diharapkan memberikan
dampak positif bagi perusahaan, masyarakat lokal, dan
lingkungan operasionalnya. Dalam jangka panjang, CSR
tidak hanya memperbaiki citra perusahaan, tetapi juga
mendukung pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan [22]. Di Indonesia, pengungkapan
CSR bersifat wajib sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007. Namun, perusahaan
juga dapat menyampaikan informasi CSR secara
sukarela (voluntary), melebihi standar minimum yang
ditetapkan. Bagi sebagian perusahaan, komunikasi CSR
dianggap sama pentingnya dengan pelaksanaannya.
Praktik CSR berkontribusi dalam membangun reputasi
perusahaan serta meningkatkan partisipasi masyarakat,
baik melalui program internal maupun eksternal yang
mendukung kelancaran operasional [23]. Konsep Triple
Bottom Line memperluas tujuan perusahaan dari sekadar
mengejar keuntungan menjadi tiga dimensi utama:
people, planet, dan profit [5]. Dimensi planet
menekankan komitmen terhadap lingkungan dan
keberlanjutan alam; people menunjukkan tanggung
jawab sosial terhadap sumber daya manusia dan
kesejahteraan karyawan; sementara profit berfokus pada
keberhasilan  finansial  perusahaan [24]. Untuk
mendukung standar pelaporan, Global Reporting
Initiative (GRI) mengelompokkan pengungkapan CSR
ke dalam beberapa kategori, yaitu aspek ekonomi,
lingkungan, sosial, hak asasi manusia, masyarakat, dan
tanggung jawab atas produk. Standar ini membantu
perusahaan ~ dalam  menyusun  laporan  yang
komprehensif, transparan, dan akuntabel. Profitabilitas
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari penjualan, aset, dan modal
dalam periode tertentu. Profitabilitas yang tinggi
memberi manajemen fleksibilitas untuk mengungkapkan
tanggung jawab sosial, guna menjaga reputasi dan
memenuhi  harapan pemangku kepentingan [23].
Leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan  membiayai  asetnya melalui  utang
dibandingkan dengan modal sendiri [25]. Leverage yang
tinggi dapat dimanfaatkan secara strategis melalui
pengungkapan CSR untuk meningkatkan legitimasi dan
kepercayaan pemangku kepentingan. Dengan demikian,
perusahaan dengan leverage tinggi dapat menggunakan
CSR sebagai upaya memperkuat citra dan reputasi di
mata publik. Ukuran perusahaan mencerminkan skala
operasional bisnis, yang diukur melalui total aset,
penjualan, jumlah karyawan, atau nilai pasar ekuitas.
Perusahaan besar umumnya menghadapi tekanan yang
lebih tinggi dari pemangku kepentingan untuk bertindak
transparan dan bertanggung jawab secara sosial. Dengan
sumber daya yang lebih besar, mereka lebih mampu

menjalankan  praktik  bisnis  berkelanjutan  dan
mengungkapkan informasi CSR secara aktif [26].
Profitabilitas mengukur  kemampuan  perusahaan

menghasilkan laba dari aktivitas operasional, yang sering
dikaitkan dengan fleksibilitas dalam mengalokasikan
sumber daya untuk Kkegiatan sosial seperti CSR.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih
mampu mendanai program CSR, yang dapat

meningkatkan citra, loyalitas pelanggan, serta hubungan
dengan pemangku kepentingan. CSR juga dipandang
sebagai investasi jangka panjang yang membantu
mengurangi risiko reputasi dan meningkatkan daya
saing. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas
rendah menghadapi keterbatasan sumber daya, meskipun
tetap dapat berkontribusi melalui program CSR yang
lebih sederhana atau melalui kolaborasi. Berdasarkan
teori legitimasi, perusahaan yang menguntungkan lebih
terdorong untuk menjaga citra publik melalui
pengungkapan CSR. Penelitian oleh [27] dan [28]
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility

Leverage adalah rasio yang menunjukkan proporsi
pembiayaan perusahaan melalui utang dibandingkan
dengan modal sendiri. Berdasarkan teori legitimasi,
perusahaan  dengan leverage tinggi  cenderung
meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial
untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi serta
kepercayaan publik. Leverage mencerminkan
penggunaan utang perusahaan, yang memengaruhi
keputusan terkait pengungkapan CSR. Penelitian oleh
[29] dan [30] menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR, karena perusahaan
berusaha memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan
dan meningkatkan transparansi.

H2: Leverage berpengaruh positif
pengungkapan corporate social responsibility
Ukuran perusahaan diukur melalui total aset, dimana
perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya lebih
banyak dan eksposur yang lebih tinggi di mata publik
serta pemangku kepentingan. Kondisi ini mendorong
perusahaan  besar untuk memenuhi  ekspektasi
masyarakat melalui pengungkapan tanggung jawab
sosial yang lebih luas. Berdasarkan teori legitimasi,
perusahaan besar cenderung menjaga legitimasi
sosialnya dengan mengungkapkan aktivitas CSR secara
transparan, yang bertujuan memperkuat hubungan
dengan pemangku kepentingan, meningkatkan citra
publik, dan memastikan keberlanjutan operasional.
Penelitian oleh [31] dan [32] menunjukkan bahwa

terhadap

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR.
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility
Profitabilitas
(X1) H1
Pengungkapan

H2 Corporate Social
Leverage Responsibility
(X2) )
Ukuran H3
Perusahaan
(X3) 1. Kerangka Pemikiran
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3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber utama.
Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari
laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2022-2023.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek Indonesia berjumlah 95 perusahaan, pengambilan
sampel menggunakan puposive sampling, dimana
terdapat 57 perusahaan yang memenuhi Kriteria tertentu
dalam jangka 2 periode, sehingga total sampel dalam
penelitian ini berjumlah 114. Alat analisis yang
digunakan adalah Eviews 12 untuk melakukan regresi
data panel dengan menggabungkan cross-section dan
time series guna menguji variabel independen terhadap
variabel dependen.

Statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode analisis yang
digunakan untuk membuat generalisasi berdasarkan
sampel. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai masing-masing variabel yang
diteliti.  Analisis ini mencakup nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi guna
memahami karakteristik data secara ringkas.

Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model
regresi antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed
Effect Model (FEM). Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

HO: Common Effect Model
H1: Fixed Effect Model

a. Jika nilai probability F > 0,05 artinya HO
ditolak dan model yang paling tepat adalah
Common Effect Model

b. Jika nilai probability F < 0,05 artinya H1
ditolak dan model yang paling tepat adalah
Fixed Effect Model

Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk memilih model
mana yang paling tepat antara Random Effect Model
(REM) atau Fixed effect Model (FEM). Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
HO: Random Effect Model
H1: Fixed Effect Model
a. Jika nilai probability Chi-Square > 0,05 maka
HO diterima dan model yang paling tepat
Random Effect Model
b. Jika nilai probability Chi-Square < 0,05 maka
H1 ditolak dan artinya model yang paling tepat
Fixed Effect Model

Uji Lagrange Multiplier
Uji lagrange multiplier merupakan uji yang
digunakan untuk memilih model mana yang paling tepat
antara Common Effect Model (CEM) atau Random Effect
Model (REM). Hipotesis yang digunakan adalah:
HO: Common Effect Model
H1: Random Effect Model
a. Jika nilai Cross-section Breuschpagan > 0,05
maka HO diterima, dan model yang terpilih
adalah Common Effect Model
b. Jika nilai Cross-section Breuschpagan < 0,05
maka HO ditolak, dan model yang terpilih
adalah Random Effect Model

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas  dilakukan  untuk
mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antar variabel
independen dalam model regresi. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dengan cara sebagai berikut:
a. Nilai koefisien > 0,85 maka dapat disimpulkan
terjadi multikolinearitas
b. Nilai koefisien < 0,85 maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heteroskedstisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi
dalam model regresi di mana variansi residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tidak bersifat
konstan atau konsisten. Idealnya, model regresi yang
baik  seharusnya bebas  dari permasalahan
heteroskedastisitas, karena  keberadaannya  dapat
menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien.
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, dapat
digunakan beberapa metode pengujian, antara lain uji
Breusch-Pagan-Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, dan

White. Dalam penelitian ini, pengujian
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode
Breusch-Pagan-Godfrey dengan ketentuan sebagai

berikut:
a. Jika nilai probability Chi-Square > 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas
b. Jika nilai probability Chi-Square < 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas

Koefisien Determinasi R2

Pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh
mana setiap variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen dalam model regresi. Dengan
melakukan pengujian ini, dapat diketahui apakah
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen atau tidak.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi
simultan seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam suatu model regresi. Menurut Ghozali
(2013), apabila nilai F hitung melebihi F tabel, atau nilai
signifikansi lebih kecil dari a (0,05), maka Ho ditolak
dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian F berdasarkan perbandingan antara F
hitung dan F tabel adalah sebagai berikut:
a. Jika F hitung < F tabel atau Sig F > 0,05, maka
HO diterima, yang menunjukkan bahwa variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.
b. Jika F hitung > F tabel atau Sig F < 0,05, maka
HO ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel
independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Jika nilai t hitung lebih besar
dari t tabel atau nilai signifikansi (p-value) berada di
bawah tingkat signifikansi 5% atau 10%, maka Ho
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan secara individual
terhadap variabel dependen.

Kriteria pengujian T statistik sebagai berikut:

a. Jika t hitung > tabel atau p-value < o = 0,05,
maka HO ditolak dan H1 diterima yang
menunjukkan bahwa variabel independen
berepengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika t hitung <t tabel atau p-value > a = 0,05,
maka HO diterima dan H1 ditolak, yang
menunjukkan bahwa variabel indpenden tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

4. Pembahasan
Tabel 1. Hasil Uji Statistik deskriptif

X1 X2 X3 Y
Mean - - 1.45388 | -
1.13097 | 0.20288 | 2 0.26268
69 0 8
Median - - 1.46000 | 0.00000
1.21298 | 0.10991 | O 0
4 7
Maximun 0.00000 | 0.69581 | 1.51666 | 0.00000
0 0 7 0
Minimum - - 1.30571 | -
4.05813 | 1.54096 | 1 1.05595
5 6 1
Std. Dev. 0.70246 | 0.43721 | 0.03433 | 0.31392
3 3 9 6
Observatio | 114 114 114 114
ns

Hasil analisis data deskriptif merupakan hasil uji dengan
menggunakan jumlah sampel sebanyak 114 sampel.
Dengan variabel dependen merupakan corporate social
responsibility dan  variabel independen terdiri

profitabilitas (X1), leverage (X2), ukuran perusahaan
(X3).

Variabel dependen (Y) corporate social responsibility
memiliki nilai minimum sebesar -1.055951, nilai
maksimum sebesar 0.000000, nilai rata-rata sebesar -
0.262688 serta standar deviasi sebesar 0.313926.

Variabel independen profitabilitas (X1) memiliki nilai
minimum sebesar -4.058135, nilai maksimum sebesar
0.000000, nilai rata-rata sebesar -1.309769, serta standar
deviasi sebesar 0.702463.

Variabel independen leverage (X2) memiliki nilai
minimum sebesar -1.540966, nilai maksimum sebesar
0.695810, nilai rata-rata sebesar -0.202880, serta standar
deviasi sebesar 0.437213.

Variabel independen ukuran perusahaan (X3) memiliki
nilai  minimum sebesar 1.305711, nilai maksimum
sebesar 1.516667, nilai rata-rata sebesar 1.453882, serta
standar deviasi sebesar 0.034339.

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effect statistic d.f Prob.
Test

Cross- 6.530633 (56,54) 0.0000
section F

Chi- 233.767587 | 56 0.0000
Square

Berdasarkan hasil uji chow, nilai signifikan cross-section
F sebesar 0.0000 < 0.05, yang berarti lebih kecil dari
0.05. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa Fixed
Efect Model lebih baik digunakan daripada Common
Effect Model.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Test Chi- Chi-Sq.df. Prob.

Summary Sq.statistic

Cross- 5.729564 3 0.1255

sectin

random

Berdasarkan nilai tingkat signifikan cross-section

random tercatat sebesar 0.1255 > 0,05. Oleh karena itu,
HO diterima, yang berarti model yang paling tepat untuk
digunakan adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Cross- Test Both
section Hypotesis
Time
Breusch- 28.77965 0.833617 29.61327
Pagan
(0.0000) (0.3612) (0.0000)
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Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier, nilai breusch-
pagan sebesar 0.0000 < 0,05 yang mana ini kurang dari
0,05. Oleh karean itu dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
paling tepat adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 5. Hasil Analisis Random Effect Model

sebesar -0,117727, antara X1 dan X3 sebesar 0,103499,
serta antara X2 dan X3 sebesar 0,230098. Seluruh nilai
koefisien korelasi tersebut < 0,85, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar
variabel bebas dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable | Coefficient | Std. t- Prob. Variabe | Coefficien | Std. t- Prob.
Error Statistic I t Error Statistic
C 3.074323 | 1.490743 | 2.062275 | 0.0415 C 0.852569 | 0.75229 | 1.13328 | 0.259
8 6 6
X1 -0.049416 | 0.030840 | - 0.1120
1.602306 X1 0.036164 | 0.03993 | 1.88398 | 0.062
2 8 2
X2 0.034664 | 0.078147 | 0.443576 | 0.6582
X2 0.001522 | 0.51491 | 0.03810 | 0.965
X3 -2.334922 | 1.023101 | - 0.0244 2 4 4
2.282201
X3 -0.377202 | 0.51491 | - 0.465
Berdasarkan hasil Model Regresi Random Effect Model 2 0.73255 | 4
(REM), diperoleh persamaan regresi yang 7
menghubungkan  variabel dependen (X)) vaitu
Profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas dimana

Perusahaan (X3) dengan Variabel independen (Y) yaitu
Corporate Social Responsibility.

Y = 3.07432 - 0.04942*X1 + 0.03466*X2 - 2.33492*X3
+ [CX=R]

Nilai konstanta sebesar 3,07432 menunjukkan bahwa
apabila variabel profitabilitas (X1), leverage (X2), dan
ukuran perusahaan (X3) bernilai nol, maka nilai
pengungkapan CSR (YY) berada pada angka 3,07432.
Koefisien  profitabilitas (X1) sebesar -0,04942
mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit pada
profitabilitas akan menurunkan pengungkapan CSR
sebesar 0,04942. Koefisien leverage (X2) sebesar
0,03466 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada leverage akan meningkatkan pengungkapan
CSR sebesar 0,03466 atau 3,47%. Sementara itu,
koefisien ukuran perusahaan (X3) sebesar -2,33492
menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada ukuran
perusahaan akan menurunkan pengungkapan CSR
sebesar 2,33492.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolineritas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.117727 0.103499
X2 -0.117727 1.000000 0.230098
X3 0.103499 0.230098 1.000000
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa terdapat tiga variabel independen, vyaitu
profitabilitas (X1), leverage (X2), dan ukuran

perusahaan (X3). Koefisien korelasi antara X1 dan X2

profitabilitas sebagai X1, leverage sebagai X2, dan
ukuran perusahaan sebagai X3, diketahui bahwa nilai
probability X1 sebesar 0.0622 > 0,05. Nilai probability
X2 sebesar 0.9654 > 0,05, dan nilai X3 sebesar 0.4654 >
0,05. Dari hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan
bahwa nilai probability dari setiap variabel independen
lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil uji tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedatisitas.

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi R2

Keterangan Nilai
R-squared 0.064535
Adjust R-Squared 0.039023

Berdasarkan nilai Adjusted R-square sebesar 0.39023
atau sebesar 4% menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan hanya
mampu menjelaskan variasi pengungkapan corporate
social responsibility (CSR) sebesar 4%. Sementara itu,
sisanya sebesar 96% dipengaruhi oleh varaibel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji F

Keterangan Nilai
F-statistic 2.529537
Prob(F-statistic) 0.060958

Berdasarkan hasil uji f statistic sebesar 2.529537 lebih
kecil dari f tabel yaitu 2.687139 dengan nilai prob F-
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statistic 0.060958 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
bahwa variabel independen profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara bersama-

sama terhadap pengungkapan corporate social

responsibility.

Tabel 10. Hasil Uji T

Variable | Coefficient | Std.Error | t- Prob.
Statistic

C 3.074323 | 1.490743 | 2.062275 | 0.0415

X1 -0.049416 | 0.030840 | - 0.1120
1.602306

X2 0.034664 | 0.078147 | 0.443576 | 0.6582

X3 -2.334922 | 1.023101 | - 0.0244
2.282201

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
(X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 1,602306 < t-tabel
1,981372 dan nilai signifikansi 0,1120 > 0,05, sehingga
HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian,
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR.

Variabel leverage (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar
0,443576 < t-tabel 1,981372 dan nilai signifikansi
0,6582 > 0,05, sehingga HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya, leverage tidak  berpengaruh  terhadap
pengungkapan CSR.

Sebaliknya, variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki
nilai t-hitung sebesar 2,282201 > t-tabel 1,981372 dan
nilai signifikansi 0,0244 < 0,05, sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian, ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

1. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
corporate social responsibility

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 1,602306 < t-tabel 1,981372 dan nilai

probabilitas sebesar 0,1120 > 0,05, yang
menunjukkan  bahwa H1 ditolak. Artinya,
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR). Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan, baik tinggi maupun
rendah, tidak menentukan sejauh mana perusahaan
mengungkapkan aktivitas CSR. Meskipun teori
legitimasi berpendapat bahwa perusahaan dengan
profitabilitas tinggi cenderung lebih aktif dalam
pengungkapan CSR guna memperkuat citra dan
memperoleh legitimasi publik, hasil penelitian ini
tidak mendukung asumsi tersebut. Salah satu
kemungkinan penyebabnya adalah fokus perusahaan
yang lebih diarahkan pada efisiensi operasional dan
ekspansi bisnis dibandingkan pada transparansi
pengungkapan CSR. Selain itu, dalam beberapa

. Pengaruh

sektor industri, CSR mungkin belum menjadi
prioritas utama, karena strategi perusahaan lebih
difokuskan pada kinerja finansial dan daya saing
pasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [33] dan [34], vyang juga
menyimpulkan bahwa  profitabilitas  tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Namun,
penelitian ini bertentangan dengan hipotesis awal
serta hasil penelitian [27] dan [28], yang
menemukan bahwa profitabilitas  berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR, sejalan dengan
pandangan teori legitimasi.

leverage  terhadap
corporate social responsibility

pengungkapan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 0,443576 < t-tabel 1,981372 dan nilai
probabilitas sebesar 10,6582 > 0,05, yang
menunjukkan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian,
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil ini
mengindikasikan bahwa tingkat utang perusahaan
bukan  merupakan  faktor  penentu  dalam
pengungkapan CSR. Perusahaan dengan leverage
tinggi kemungkinan lebih memprioritaskan stabilitas
keuangan dan pemenuhan kewajiban finansial
dibandingkan dengan peningkatan pengungkapan
tanggung jawab sosial. Alokasi sumber daya yang
terbatas akibat beban utang juga dapat menyebabkan
CSR menjadi prioritas yang lebih rendah. penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[35] dan [36], yang menyatakan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Namun, hasil ini bertentangan dengan hipotesis awal
serta temuan penelitian [29] dan [30], yang
menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap  pengungkapan  CSR.  Hasil  ini
menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini,
perusahaan dengan leverage tinggi cenderung lebih

fokus pada pemenuhan kewajiban finansial
dibandingkan dengan peningkatan transparansi
melalui CSR.

. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan corporate social responsibility.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 2,282201 > t-tabel 1,981372 dan nilai
probabilitas sebesar 0,0244 < 0,05. Dengan
demikian, HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) Perusahaan besar cenderung memiliki
sumber daya yang lebih besar, baik dari segi
finansial, teknologi, maupun tenaga kerja, yang
memungkinkan pelaksanaan dan pelaporan kegiatan
CSR secara lebih luas. Selain itu, skala operasional
yang besar menyebabkan perusahaan menghadapi
tingkat eksposur publik dan tekanan sosial yang
lebih tinggi, sehingga mendorong kebutuhan akan
transparansi melalui pengungkapan CSR. Dalam
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perspektif teori legitimasi, perusahaan besar lebih
rentan terhadap tekanan sosial dan politik, sehingga
perlu menunjukkan keselarasan aktivitasnya dengan
harapan masyarakat untuk mempertahankan reputasi
dan dukungan publik. Pengungkapan CSR menjadi
salah satu strategi untuk memperkuat citra
perusahaan, mengurangi risiko konflik sosial, dan
menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi serta
standar keberlanjutan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [37] dan
[38], yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Temuan
ini juga mendukung hipotesis awal dan hasil
penelitian [31] serta [32], yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung
memiliki tingkat pengungkapan CSR yang lebih
tinggi.

5. Kesimpulan

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) di
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2022-2023. Sampel yang dianalisis mencakup 114
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulakn bahwa perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2022-2023, bahwa hanya
ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan skala
operasional yang lebih besar cenderung memiliki
intensitas pengungkapan CSR yang lebih tinggi, sejalan
dengan tekanan eksternal dan tuntutan transparansi dari
para pemangku kepentingan. Sebaliknya, profitabilitas
dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan CSR. penelitian ini menunjukkan bahwa
besarnya keuntungan atau tingkat utang perusahaan tidak
secara langsung menentukan komitmen terhadap
pelaporan tanggung jawab sosial. Selain itu, secara
simultan peneltian ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR
lebih dipengaruhi oleh faktor struktural seperti skala
perusahaan, dibandingkan dengan profitabilitas, leverage
dan ukuran perusahaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran
serta masukan untuk penelitian selanjutnya. Untuk
peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah dan
memperluas variabel yang dapat mempengaruhi
pengungkapan corporate social responsibility seperti,
kinerja lingkungan, struktur kepemilikan dan nilai
perusahaan, dan memperluas objek penelitian yang lebih
luas dari subsektor makan dan minuman serta menambah
tahun penelitian.
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